BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dipaparkandata hasil temuan penelitian di lapangan dan
pembahasannya dengan judul*“Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Materi Bertelepon Melalui Metode Cooperative Script Pada Siswa Kelas 111 A Ml
Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo” yang telah dilaksanakan di lapangan sebagai

berikut :

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Lokasi MI Roudlotul Banat terletak di desa Bebekan RT. 22 RW. 06,
kecamatan Taman, kabupaten Sidoarjo. Lebih dikenal dengan jalan Pereng
Sepanjang, daerah ini merupakan perbatasan kabupaten Sidoarjo dengan kota
Surabaya. Status tanah sekolah ini merupakan tanah wakaf, yang kemudian
didirikan yayasan oleh Nyai Hj. Masyrifah / KH. Abd Rahman.

Letak sekolah ini jika dilihat dari segi geografis bisa dibilang sangat
strategis, karena depan sekolah adalah jalan raya yang merupakan jalur
alternatif menuju kota Surabaya jadi banyak kendaraan bermotor berlalu lalang
setiap harinya. Sebelah kanan dan belakang sekolah merupakan rumah

penduduk, sebelah kiri dan seberang jalan terdapat toko-toko.
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2. Kondisi Sekolah
a. Kondisi Fisik Sekolah

Sekolah ini berdiri pada tahun 1947 dengan luas tanah 386 m? dan
luas bangunan 290 m? dalam satu lingkup sekolah terdapat beberapa
jenjang pendidikan yaitu Play Group, RA, MI, MTs dan MA . Pada jenjang
MI, dibuka masing-masing dua kelas untuk tiap tingkatan. Status MI
Roudlotul Banat sudah mendapat akreditasi A.

MI Roudlotul Banat mempunyai beberapa bangunan sebagai sarana
dan prasarana fisik dalam proses pembelajaran. Kondisi bangunan tersebut
dalam keadaan cukup. Bangunan tersebut di antaranya yaitu ruang kelas
sebanyak 12 kelas, ruang guru, perpustakaan, ruang komputer, kamar
mandi untuk guru, dan kamar mandi untuk siswa. Lingkup sekolah tidak
terlalu luas, sehingga halaman dan lapangan olah raga sangat sempit. Juga
kurangnya penghijuan di lingkungan sekolah.

b. Kondisi Non Fisik Sekolah

Jumlah seluruh siswa-siswi MI Roudlotul Banat yakni sebanyak 259
siswa. Berdasarkan jumlah siswa tersebut dapat diperinci sebagai berikut,
untuk kelas | berjumlah 37 siswa, kelas Il berjumlah 53 siswa, kelas Il
berjumlah 42 siswa, kelas IV berjumlah 39 siswa, kelas V berjumlah 44

siswa, dan kelas VI berjumlah 44 siswa.
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3. Visi dan Misi Sekolah
Adapun visi dan misi M1l Roudlotul Banat adalah sebagai berikut :
a. Visi
Berprestasi dilandasi akhlak mulia.
b. Misi
Menumbuhkan semangat keunggulan prestasi yang dilandasi akhlak mulia.
4. Tenaga Pendidik
MI Roudlotul Banat memiliki 20 tenaga pendidik yang terdiri dari 5
orang guru laki-laki dan 15 orang guru perempuan. Semua tenaga pendidik
merupakan lulusan S1. Setiap guru mengajar mata pelajaran sesuai yang
diampuh, kecuali kelas 2 dan kelas 4 karena menggunakan tematik sehingga
hanya ada guru kelas dan guru olahraga.
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Hasil
penelitian diuraikan dalam tiap-tiap siklus. Data juga diperoleh dari luar proses
pembelajaran misal, wawancara, observasi, hasil pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Tahapan tiap siklus dilakukan dalam
proses belajar mengajar. Berikut uraiannya:
1. Siklus |
Kegiatan siklus | dilakukan pada tanggal 08 Mei 2015. Peneliti
melakukan penelitian dengan menerapkan metode cooperative script sebagai

penunjang keberhasilan selama proses pembelajaran.Pada penelitian tindakan
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kelas ini dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit atau dua jam pelajaran. Siklus pertama terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi seperti berikut:

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Peneliti menyusun RPP
kemudian dokumen RPP divalidasikan kepada dosen sebagai validator.
Kemudian RPP dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari
tindakan yang akan dilakukan.

2) Menyusundanmenyiapkanpedomanobservasipelaksanaan ~ pembelajaran
dan lembar observasi yang terlampir. Observasi dilakukan terhadap siswa
dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
yang disiapkan meliputi observasi aktivitas siswa dan observasi kegiatan
mengajar guru.

3) Menyusun angket respon siswa. Pengujian angket diberikan kepada siswa
pada saat akhir pembelajaran, untuk mengukur seberapa besar respon
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

4) Menyusunpedomanwawancara. Wawancara dilakukan pada saat sebelum
siklus dan sesudah siklus. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum
melakukan wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara yang terlampir, siswa masih kurang

termotivasi ketika proses pembelajaran. Apalagi dalam hal berbicara,



54

siswa kurang percaya diri ketika harus berbicara di depan kelas. Saat
praktek percakapan guru hanya menggunakan teks yang terdapat dibuku
paket.*” Sehingga siswa merasa kesulitan saat harus membuat teks
percakapan sendiri. Padahal terdapat aspek-aspek dalam keterampilan
berbicara yang harus terpenuhi seperti, intonasi, lafal, hafalan, kosakata,
dan mimik. Ini membuktikan bahwa siswa masih perlu dorongan untuk
bisa dan mau berbicara.

Pada dasarnya penguasaan keterampilan berbicara sangat
diperlukan dalam kehidupan modern saat ini, namun kenyataannya
keterampilan berbicara di sekolah kurang mendapat respon positif dari
siswa.

5) Membuat lembar kerja sebagai media siswa untuk menulis teks
percakapan melalui telepon. Lembar kerja berupa kertas ukuran A4

digunakan sebagai media menulis siswa.

*’Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nova Triastusi, S.Si selaku guru pelajaran bahasa
Indonesia kelas 111 A pada tanggal 03 Maret 2015.
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Petuntuk ca. Buatlah percakapan melalui telepon dengan pasanganmu
satz1ah itu praktikloan di depan kelas
‘b. Tukarkan hasil digusimu dengan kelompok lain untuk
dinilai menggunakan tabel vang tersedia

Lembar Diskusi

- ™

Gambar 4.1
Lembar kerja siswa

b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 08 Mei
2015 pukul 08.10-09.20 WIB. Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan
bersama guru pada jam pelajaran ke 3 dan 4. Kondisi kelas agak gaduh,

karena guru belum menyiapkan siswa.®

Gambar 4.2
Kegiatan Awal Pembelajaran

**pada saat guru masuk kelas, suasana masih gaduh karena baru saja pergantian jam pelajaran. Siswa
perlu dikondisikan supaya tertib, dan pelajaran bisa dimulai.
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Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar dan menanyakan apakah
ada siswa yang tidak masuk pada saat dilaksanakan tindakan (bagaimana
kabarnya hari ini, apa ada yang tidak masuk, masih semangat belajar hari ini).
Guru tidak mengajak siswa berdoa karena sudah berdoa pada saat jam pelajaran

pertama. Berikut uraiannya :

Guru : assalamualaikum.... selamat pagi anak-anak

Siswa : waalaikumsalam.... selamat pagi bu

Guru : bagaimana kabarnya hari ini ?

Siswa : alhamdulillah, luar biasa, Allahuakbar...

Guru : alhamdulillah... apa ada yang tidak masuk hari ini ?
Siswa : tidak ada bu...

Guru : bagaimana, masih semangat belajarnya ?

Siswa : masih bu...

Siswa : capek

Siswa : ngantuk

Guru : ayo biar tidak ngantuk, kita sama-sama tepuk semangat
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Gambar 4.3
Kegiatan apersepsi melakukan tepuk semangat™

Guru membangkitkan semangat siswa untuk belajar dengan
mengajak mereka melakukan "tepuk semangat" (prok...prok...prok...se...
prok..prok...prok...ma...prok..prok..prok..ngat..prok...prok..prok...seeee...m
angat...prok...prok..prok), dengan antusias siswa bertepuk tangan sambil
bernyanyi.Guru bertanya pada siswa tentang materi pelajaran yang
kemarin, guru menyampaikan pembelajaran hari ini dan tujuan
pembelajaran. Guru menyampaikan pada siswa bahwa hari ini akan belajar
tetang bertelepon. Berikut uraiannya :

Guru : ayo kita sama-sama tepuk semangat.. bisa semua anak-anak?
Siswa: bisa bu...

Guru : tepuk semangat...(pro..prok..prok..)

**Pada gambar 4.3 guru memberikan apersepsi pada awal pembelajaran dengan perhatian murid yang
antusias.
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Siswa:se...(prok..prok..prok..) ma...(prok...prok..prok) ngat...
(prok..prok..prok)

Siswa: se..... mangaaaat( prok...prok..prok)
Guru : anak-anak masih ingat minggu lalu kita belajar tentang apa
Siswa: bercerita bu..

Guru : bagus sekali, anak-anak masih ingat ternyata. Untuk hari ini
kita akan belajar tentang bertelepon

Gambar 4.4
Siswa antusias saat guru memberikan motivasi*

Guru menggali pengetahuan siswa mengenai kegiatan bertelepon,
siswa tampak antusias saat guru menjelaskan asal mula alat komunikasi.
Guru bertanya pada siswa bagaimana cara bertelepon yang baik, siswa

secara serempak menjawab pertanyaan guru. Siswa cukup paham

“®pada gambar 4.4 guru memberikan motivasi pada siswa tentang pentingnya pelajaran hari ini, yaitu
melakuakan percakapan melalui telepon. Kegiatan bertelepon merupakan kegiatan yang penting pada
era modern ini, karena mempermudah komunikasi jarak jauh.



59

bagaimana tata cara bertelepon yang baik, yaitu menyebutkan dengan urut

cara bertelepon. Berikut uraiannya :

Guru
Siswa
Guru
Siswa

Guru

: anak-anak, pernah bertelepon ?

: pernah bu....

. ada yang tau, apakah bertelepon itu?
: berbicara jarak jau bu..

: ayo yang bisa angkat tangan

Siswal: berkomunikasi jarak jau...

Siswa2: berbicara lewat telepon

Guru
Guru

Guru

Siswa
Guru
Siswa

Guru

Guru

Siswa

Guru

: bagus, jawabannya semua benar.
: Jadi bertelepon adalah berbicara jarak jau melalui telepon

:anak-anak ada yang tau tidak, sebelum ada telepon Kkita
berkomunikasi jarak jau menggunakan apa ? siapa yang tau ?
ayo angkat tangannya?

: pakai surat bu...
: ada yang lain anak-anak?
: gak tau bu...

:dulu sebelum ada telepon, kita berkomunikasi jarak jau
menggunakan surat, setelah itu muncul alat telegrap, baru
muncul telepon, dan sekarang ada handphone dan smartphone
yang semakin canggih.

: anak-anak, bagaimana tata cara bertelepon yang benar ?

diawali dengan salam, bicara seperlunya, diakhiri dengan
salam

. pintar sekali... jadi cara bertelepon yang baik yaitu diawali
dengan salam, berbicara seperlunya, dan diakhiri dengan
salam penutup.
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Gambar 4.5
Guru memberikan lembar kerja siswa

Guru membagikan lembar kerja siswa untuk menulis teks tentang

percakapan melalui telepon dengan cara berkelompok dengan teman

sebangkunya. Berikut uraiannya :

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

: anak-anak pernah berbicara lewat telepon ? tentu bisa
membuat teks percakapan melalui telepon kan...

: bisa bu...

: sekarang kalian berkelompok dengan temannya sebangku,
untuk membuat teks percakapan melalui telepon.

. percakapannya terserah ta bu ?

: ibu akan memberikan tema percakapan “ mengajak nonton
wayang”. Anak-anak pernah nonton wayang kan ?

: pernah bu...

:sekarang kalian berkelompok dengan teman sebangku
kalian. Dan nanti hasil diskusi kalian akan dikoreksi oleh
kelompok lain, nanti ibu tunjuk. Bisa anak-anak?

: bisa bu...

: silahkan mengerjakan, jangan ramai ya
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Siswa :iyabu...

Gambar 4.6
Siswa berkelompok dengan teman sebangkunya*'

Siswa berkelompok dengan teman sebangkunya untuk membuat teks
percakapankegiatan bertelepon dengan tema "mengajak nonton wayang". Guru
memilih tema "mengajak nonton wayang" karena pelajaran yang diajarkan
adalah pelajaran bahasa Indonesia sehingga tema yang diberikan harus

berkaitan dengan budaya Indonesia.

Setelah menyusun teks percakapan siswa harus menghafalkan percakapan
yang telah dibuatnya untuk praktek bertelepon di depan kelas. Selain
mengintruksikan untuk berkelompok, guru juga menyampaikan bahwa nanti

teks percakapan yang telah dibuat akan dikoreksi oleh kelompok lainyang telah

*Siswa berkelompok dengan teman sebangkunya untuk berdikusi membuat teks percakapan kegiatan
bertelepon dengan tema” mengajak nonton wayang”. Guru menentukan tema tersebut karena
pelajaran yang diajarkan adalah pelajaran bahasa Indonesia, jadi harus memuat hal-hal yang sangat
Indonesia sekali seperti halnya wayang yang merupakan kesenian tradisional Indonesia.
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ditunjuk guru.* Percakapan yang dibuat harus sesuai dengan kriteria penilaian

pada tabel yang tersedia pada lembar kerja siswa.*®

Gambar 4.7
Siswa praktek bertelepon di depan kelas

Siswa praktek bertelepon dengan kelompoknya secara bergantian. Siswa
cukup antusias,meskipun masih ada beberapa siswa yang malu-malu saat
berada di depan siswa itu bernama Erika, Sabrina dan Najwa, sehingga saat

praktek bertelepon suaranya tidak terdengar oleh teman-temannya.**

*Setelah selesai menyusun teks percakapan siswa diminta menukar hasil kerjanya dengan kelompok
lain yang sudah ditentukan oleh guru. Siswa cukup memberikan tanda (\) pada tabel yang tersedia
dilembar kerja siswa.

“Kriteria penilaian tersebut yaitu : kalimat ringkas dan mudah dipahami, kalimat santun, percakapan
urut terdiri dari salam pembuka, isi percakapan, dan salam penutup.

**Pada gambar 4.7 siswa yang masih kurang percaya diri saat praktek berbicara, terlihat siswa saat
praktek dengan merangkul temannya, pandangan tidak fokus, memegangi roknya, dan juga suaranya
kurang lantang.
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Gambar 4.8
Dua siswa yang masih membutuhkan perhatian khusus di kelas

Terdapat dua orang siswa yang membutuhkan bimbingan khusus saat
pembelajaran. Siswa tersebut bernama Tia dan Marcha, mereka berdua duduk
satu bangku. Pada saat pelajaran mereka mereka selalu asyik berbicara sendiri,
memukul-mukul meja dan tidak memperhatikan guru. Sering kali Tia berteriak-
teriak saat berbicara. Terkadang juga mereka membawa mainan saat pelajaran
berlangsung. Tapi pada saat disuruh mengerjakan tidak bisa dan selalau
bertanya pada guru atau teman-temanya. Peneliti mencari tahu penyebab hal ini
kepada gurunya, ternyata kedua siswa tersebut memang sering membuat gaduh
dikelas, dan kadang tidak mengerjakan PR. Hal tersebut terjadi karena kedua
siswa tersebut kurang mendapat perhatian dari orang tuanya, karena kedua

orang tuanya bekerja jadi tidak ada yang membimbingnya belajar saat dirumah.
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Faktor lain yang terjadi karena guru kurang menguasai kelas, sehingga masih

ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.

Pada kegiatan penutup guru bertanya pada siswa apa yang telah mereka
pelajari dan menanamkan sikap positif kepada mereka. Siswa merespon dengan
aktif pertanyaan dari guru. Berhubung waktu sudah menunjukkan jam istirahat,
maka guru menutup pertemuan dengan ucapan salam tanpa berdo’a. Sebelum

keluar kelas guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerjanya. Berikut

uraiannya :
Guru : anak-anak tugasnya sudah selesai semuanya?
Siswa : sudah bu...
Guru : tadi kalian sudah belajar apa ?
Siswa : bertelepon bu..
Guru : 1ya berbicara melalui telepon. Masih ingat apa itu bertelepon?
Siswa : berbicara jarak jau melalui telepon
Guru : bagus, pinter sekali..

Teeeeet..... ( bel istirahat berbunyi)

Siswa : ayo istirahat bu..

Guru : iya sebentar saya akhiri dulu.

Siswa . cepat bu sudah lapar...

Guru : baiklah, marilah sama-sama kita ucapakn hamdallah
Siswa : alhamdulillahirobbilalamin...

Guru : anak-anak jangan lupa belajar di rumah ya...

Guru : saya akhiri assalamualaikum
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Siswa : waalaikumsalam

Guru : jangan lupa sebelum keluar kelas, tugasnya dikumpulkan

Gambar 4.9
Siswa mengumpulkan hasil kerja kelompoknya®

c. Observasi
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan kegiatan mengajar guru dan kegiatan aktivitas siswa.
Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen lembar observasi yang
telah disediakan peneliti agar mudah dianalisis. Adapun hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus I

sebagai berikut:

“pada gambar 4.9 menunjukkan siswa sedang mengumpulkan hasil diskusinya dengan teman
sebangkunya yaitu membuat teks percakapan tentang kegiatan bertelepon dengan tema “mengajak
nonton wayang”.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i
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Tabel 4.1
Lembar observasi aktivitas guru
Siklus 1
Pengamat
No Indikator / Aspek Yang Diamati Skor Penilaian | Skor
1 2 3
1. | Guru memberikan apersepsi/motivasi kepada E
siswa.
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. v |3
3. | Guru memusatkan perhatian siswa pada materi y 9
pembelajaran yang dipelajari.
4. | Guru menjelaskan materi tentang berbicara Rk
melalui telepon.
5. | Guru membagi siswa berkelompok secara y 3
berpasangan
6. | Guru memberikan tema percakapan pada siswa v 3
7. | Guru mengintruksikan siswa praktek berbicara y 3
melalui telepon dengan pasangannya.
8. | Guru mengecek pemahaman siswa dengan y 5
bertanya jawab.
9. | Guru memberikan tes evaluasi tertulis
. X ) v 2
perorangan sebagai tugas tindak lanjut..
10. | Guru bersama siswa membuat kesimpulan v 2
Skor perolehan 26
Persentase = x100= — x 100 =87% 26
Skor Maksimal 30

Dari data hasil observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran

yang telah diperoleh, guru belum beraktifitas secara maksimal dalam

memfasilitasi siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1, prosentase aktivitas

guru masih mencapai 87%. Walaupun pada kriteria yang ditentukan peneliti
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80% sudah tergolong baik, namun terdapat kendala-kendala yang dapat
diusahakan perbaikannya. Dari segi suara guru sudah baik, namun kurang
menguasahi kelas sehingga masih ada siswa yang ramai saat pelajaran
berlangsung. Guru juga perlu memperhatikan pembagian waktu sehingga
dapat menerapkan kegiatan pembelajaran sesuai waktu yang tersedia.

2) Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Tabel 4.2
Lembar observasi aktivitas siswa
Siklus |
Pengamat
. . ] Skor
No Indikator / Aspek Yang Diamati A Skor
Penilaian
1 2 3
1. Siswa merespon apersepsi/motivasi yang
o v |3
diberikan oleh guru.
2. Siswa mendengarkan saat tujuan
S . . v 2
pembelajaran disampaikan.
3. | Siswa memusatkan perhatian pada materi y 5
pembelajaran yang dipelajari.
4. | Siswa antusias ketika guru menjelaskan y 5

materi berbicara melalui telepon.

5. Siswa melakukan pekerjaan menulis teks
percakapan bertelepon sesuai dengan tema v |3
yang diberikan guru.

6. Siswa mengerjakan dengan tertip lembar
kerja kelompok.

7. | siswa praktek berbicara melalui telepon
dengan pasangannya. 2

8. Siswa memberi tanggapan saat guru
mengecek pemahaman.

9. Siswa mengerjakan dengan tertip saat
dilaksanakan tes evaluasi v 2
tertulisperorangan oleh guru.
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10. | Siswa merespon kesimpulan materi y 9
pembelajaran yang disampaikan guru.
Skor perolehan 22
Persentase = X100 = — x 100 =73% 22
Skor Maksimal 30

Dari hasil paparan data pada tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan aktivitas siswa selama pembelajaran materi bertelepon
sudahtergolong baik yaitu 73%. Namun, hasil tersebut masih kurang
maksimal karena terdapat kesulitan yang bisa diperbaiki. Seperti ketika
siswa kurang merespon pertanyaan dari guru karena berbicara dengan
teman sebangkunya, beberapa siswa sempat ramai di kelas, kurang percaya
diri saat maju ke depan kelas dan pembagian waktu yang kurang efektif
yaitu sedikit melebihi jam pelajaran. Saat bel istirahat berbunyi pelajaran
belum diakhiri padahal siswa ingin cepat-cepat istirahat. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat diupayakan perbaikannya oleh peneliti dan

guru saat tahap refleksi.
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Tabel 4.3
Daftar Nilai Siswa Siklus I
No Aspek yang dinilai | Jumlah
Nama AIBICIDI|E Skor | Nilai | Keterangan
1. | Ach. Alaudin Fahrezi 312|332 13 65 T
2. | Achmad Afifudin. M 3(3[4|3]|2 15 75 T
3. | Erika Jasmine. P 313|/3|3)|2 14 70 T
4. | Habib 1zzur Rochman 33 B2 14 70 T
5. | Hanif Arif. S 313[4|3]|2 15 75 T
6. | Imam Syafi'i 313|332 14 70 T
7. | Khoirina Anisykurillah 313(13[3]2 14 70 T
8. | M. Farid Asrori 313332 14 70 T
9. | M. Wildan Arya. P 31313]3]3 15 75 T
10. | M. Zidan Fahrezi 3(3[4(3]|3 16 80 T
11. | Marcha Zahiyyah 312 |13]2]2 12 60 T
12. | Maryatul Qibtiyah 2a 24 Bl 2 2 11 55 T
13. | Moh. Ilham SN BE| Bl 3 [m2 14 70 T
14. | Naflah Mecca Dzulillah 30 BE| B 3 (WS 15 75 T
15. | Najwa Ayunda 313|13]3]2 14 70 T
16. | Najwa Maulidah 313(13]3]2 14 70 T
17. | Oktafian Rizky Waluya 2 |2 |4]13]|°2 13 65 TT
18. | Raja Iskandar. D 313|13]3]2 14 70 T
19. | Sabrina Putri. C 212|332 12 60 TT
20. | Syayid Mujahidin 3|13|13[3]2 14 70 T
21. | M. Firman 213|432 14 70 T
Aspek yang dinilai Keterangan
A Lafal TT Tidak tuntas
B Intonasi T Tuntas
C Hafalan Jumlah nilai 1455
D Kosakata Rata-rata kelas 69,28
E Mimik Ketuntasan 71,42%
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Dari paparan hasil praktek berbicara melalui telepon dapat dilihat
pada tabel 4.3 bahwa rata-rata nilai siswa mencapai 69,28. Hasil prosentase
ketuntasan belajar juga belum mencapai kriteria yang ditentukan peneliti
yaitu 71,42% sedangkan kriteria ketuntasan sebesar 75% siswa tuntas. Rata-
rata nilai praktek bertelepon siswa dan ketuntasan belum tercapai karena
masih banyak siswa yang kurang percaya diri saat praktek di kelas sehingga
banyak nilai yang kurang pada aspek mimik wajah dan suara tidak

terdengar seluruh kelas, penggunaan bahasanya masih terbatas dan kosakata

yang kurang.
Gambar 4.10
Teks percakapan Sayid dan Adin ada kata yang menggunakan
bahasa Jawa™

**pada gambar 4.10 adalalah teks percakapan melalui telepon milik Sayid dan Adin yang terdapat kata
yang menggunakan bahasa Jawa. Padahal pada indikator penilaian keterampilan berbicara bahasa
Indonesia aspek kosakata tidak boleh ada unsur bahasa Daerah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4) Hasil angket respon siswa siklus |

Tabel 4.4
Hasil Angket Respon Siswa Siklus |
No Nama Siswa Skor Keterangan
1 | Ach. Alaudin 80 RT
2 | Achmad Afifudin 94 RST
3 | Erika Jasmine 62 RSR
4 | Habib lzzur 67 RR
5 | Hanif Arif 56 RSR
6 | Imam Syafi'i 62 RSR
7 | Khoirina A 73 RT
8 | M. Farid 100 RST
9 | M. Wildan 57 RSR
10 | M. Zidan 87 RST
11 | Marcha Zahiyah 85 RT
12 | Maryatul Qibtiyah 69 RR
13 | Moh. Ilham 59 RSR
14 | Naflah Mecca 67 RR
15 | Najwa Ayunda 52 RSR
16 | Najwa Maulidah 62 RSR
17 | Oktavian Rizky 96 RST
18 | Raja Iskandar 81 RT
19 | Sabrina Putri 71 RT
20 | Syayid Mujahidin 75 RT
21 | M. Firman 38 RSR
Jumlah skor Rata-rata Prosentase
1493 71 48%

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa pada pelajaran Bahasa
Indonesia pada siklus 1, rata-rata respon siswa adalah 71 dan prosentase
respon siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan
berbicara hanya mencapai 48%, hasil tersebut tergolong “Respon Sangat
Rendah”. Hal ini terjadi karena motivasi siswa masih kurang dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa masih cenderung ramai sendiri
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dikarenakan capek, merasa bosan, mengantuk karena pelaksanaan pelajaran
bahasa Indonesia tidak pada jam pertamadan masih ada yang malas
mendengarkan penjelasan dari guru, dan ada juga yang menganggap
pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang mudah sehingga tidak
perlu dipelajari dengan serius.*’
d. Refleksi

Dalam pelaksanaan siklus 1 umumnya kendala terdapat pada siswa

yaitu siswa ramai di kelas. Terdapat siswa yang kurang memperhatikan

pembelajaran di kelas.

Gambar 4.11
Masih ada siswa yang kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan

Hasil belajar keterampilan berbicara siswa meningkat dari jumlah
siswa tidak tuntas sebanyak 12 menjadi siswa tidak tuntas berjumlah 5.%

Namun rata-rata nilai kelas belum mencapai KKM yakni belum mencapai

*’Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas 111 A M1 Roudlotul Banat.
*#12 anak yang tidak tuntasbedasarkan daftar nilai bahasa Indonesia kelas 111 A yang diperoleh saat
wawancara dengan guru pelajaran bahasa Indonesia, sebelum diadakan siklus tindakan.
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70. Pada tahap eksplorasi siswa terlihat sudah dapat mengeluarkan ide
mereka saat bekerja kelompok dengan teman sebangkunya untuk
menyusun teks percakapan melalui telepon. Hal tersebut terlihat dari
antusias siswa bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Namun, siswa nampaknya masih kurang percaya diri saat praktek berbicara

di depan kelas.

Gambar 4.12
Siswa antusias saat menyusun teks percakapan

Gambar 4.13
Siswa tampak kurang percaya diri saat pratek berbicara®

“Pada gambar 4.13 siswa tampak kurang percaya diri dikarenakan guru jarang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk tampil, sehingga siswa kurang terbiasa untuk praktek berbicara di
depan.

oQ

ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id d
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Selain hal tersebut, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam

pembelajaran. Masih adanya poin rendah pada observasi aktivitas siswa

dan guru perlu ditindak lanjuti. Kendala dari siswa seperti ramai di kelas

juga perlu diantisipasi untuk pembelajaran pada siklus berikutnya.

Sedangkan untuk guru, perlu diperbaiki lagi dalam menerapkan media agar

siswa terfasilitasi dengan tepat. Jadi, pada dasarnya hasil belajar

keterampilan siswa masih dapat ditingkatkan lagi secara maksimal.

Adapun upaya perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain:

1.

Guru meminta agar peneliti lebih aktif memfasilitasi siswa. Hal
tersebut memungkinkan siswa semakin nyaman dalam belajar. Jadi,
tidak akan mengganggu konsentrasi siswa jika peneliti turut lebih aktif
lagi dalam mengkondisikan siswa belajar di dalam kelas.

Peneliti berinisiatif untuk menambahkan media pembelajaran, agar
siswa lebih aktif dan terampil saat praktek di depan kelas.

Perubahan RPP hanya terletak pada kegiatan apersepsi yaitu diganti

dengan menyanyikan lagu "suka hati ", agar lebih membangkitkan
semangat siswa. Peneliti juga berinisiatif memberi kebebasan bagi
siswa untuk menentukan tema percakapan yang dibuat bersama
kelompoknya,agar siswa dapat mengembangkan ide-idenya.

Agar lebih antusias, peneliti memberikan reward berupa bintang bagi

siswa yang tampil dengan baik.
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2. Siklus Il

Siklus 11 dilaksanakan pada 13 Mei 2015 tepatnya pada jam

pelajaran ke 7 sampai 8. Jam 7 dan 8 dimulai pukul 10.30-12.00 WIB.

Tahapanpadasiklusll identik dengan siklus | yaitu:

a. Perencanaan

Kegiatan pada tahap ini adalah:

1)

2)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Penyusunan RPP
disesuaikan dengan hasil refleksi siklus I. Pada kegiatan awal
untuk membangkitkan semangat siswa, guru mengajak siswa
bernyanyi lagu "suka hati". Sedangkan pada kegiatan inti siswa
diberi tema bebas dalam menyusun teks percakapan melalui
telepon dengan teman sebangkunya. Tujuannya agar siswa lebih
kreatif dalam menuangkan ide-idenya. Serta penggunaan media
telepon benang.
Menyusundanmenyiapkanpedomanobservasipelaksanaan
pembelajaran dan lembar observasi. Observasi dilakukan terhadap
siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi yang disiapkan meliputi observasi aktivitas siswa dan

observasi guru yang sudah divalidasi oleh dosen.
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4)

5)
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Menyusun pedoman wawancara. Wawancara dilakukan pada saat
sesudah siklus. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum
melakukan wawancara.

Menyiapkan media yang digunakan di kelas yaitu media telepon
benang. Media terdiri dua buah gelas plastik yang kemudian diberi
benang pada masing-masing ujung gelas. Nantinya telepon benang
tersebut akan digunakan saat praktek bertelepon.

Membuat lembar kerja sebagai media siswa untukmenulis teks
prcakapan melalui telepon. Lembar kerja berupa kertas ukuran
A4, tidak ada perubahan masih sama persis Seperti yang

digunakan pada siklus I .

Petunmi :a. Buatlah percalapan melalui telepon dengan pasanganmu
setelah itu praktillkan di depan kelas.
b. Tukarkan hasil diskusimu dengan kelompok lain untuk
dinilai menggunakan tabel vang tersedia

Lembar Dviskusi

- ™

Gambar 4.14
Lembar kerja siswa untuk menyusun teks percakapan
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Gambar 4.15
Kegiatan awal pembelajaran

Pada siklus 11, kegiatan awal pembelajaran kelas dilakukan persis

seperti pada siklus 1 yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar dan

mengajak siswa bernyanyi lagu "suka hati*( guru: apa kau siap belajar

hari ini ? siswa: siap.... guru : apa kau suka belajar hari ini ? siswa :

suka....guru : kalau kau suka hati mari kita lakukan, kalau kau suka

hati bilang oke... siswa: oke....). Guru mengingatkan siswa pada materi

pembelajaran yang lalu tentang bertelepon. Berikut uraiannya :

Guru
Siswa
Guru
Siswa
Guru

Siswa

: assalamualaikum anak-anak...

: waalaikumsalam bu...

: apa kabar hari ini ?

: alhamdulillah, luar biasa, Allahuakbar...

: alhamdulillah... apakah hari ini ada yang tidak masuk?

: masuk semua bu...



78

Gambar 4.16
Siswa menyebutkan asal mula alat komunikasi

Pada kegiatan inti, guru mengeksplorasi kemampuan siswa
dalam menjelaskan pengertian kegiatan bertelepon, siswa diminta
menyebutkan macam-macam alat komunikasi sebelum adanya telepon.
Siswa juga menjelaskan tata cara bertelepon yang baik dan benar
sesuai dengan urutannya. Berikut uraiannya :

Guru  : anak-anak masih ingat minggu lalu kita belajar apa?
Siswa : bertelepon bu...

Guru  :iya, masih ingat apa itu bertelepon ?

Siswa : berbicara jarak jau melalui telepon

Guru  : bagus, lalu apa saja alat komunikasi sebelum telepon ?
Siswal :surat

Siswa2 : telegrap

Siswa3 : hape bu...

Guru  : bagus sekali. Lantas bagaimana tata cara bertelepon?
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Siswa  : mengucap salam, berbicara seperlunya, menutup
dengan salam.

Gambar 4.17

Kegiatan inti
Guru membagikan lembar kerja siswa untuk menulis teks percakapan

melalui telepon dengan cara berkelompok dengan teman sebangkunya. Guru
memberikan kebebasan pada siswa untuk menentukan tema percakapan yang
didiskusikan dengan kelompoknya, guna mengeksplorasi kreatifitas siswa
dalam menuangkan ide-idenya. Berikut uraiannya :

Guru : anak-anak masih seperti minggu lalu kita akan membuat teks
percakapan melalui telepon

Siswal :temanya nonton wayang lagi ta bu ?
Siswa2 : maen bola aja bu

Guru @ kali ini ibu akan memberikan kebebasan untuk kalian
menentukan tema sendiri dengan kelompok kalian. Boleh
tema apa saja. Bisa anak-anak ?

Siswa  : bisa bu..

Guru : jangan lupa nanti hasil diskusi kalian akan dikoreksi oleh
kelompok lain yang ibu tunjuk. Silahkan mengerjakan dan
jangan ramai ya..
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Siswa :iyabu...

Guru :oh ya, nanti siswa yang hasil diskusi dan tampil paling baik
dapat hadiah dari ibu..

Siswa : hadiah apa bu ?
Guru  : nanti dapat bintang
Siswal : nanti aku dapat ya bu...

Guru : iya, makanya sekarang kerjakan sebaik mungkin agar nanti
dapat bintang. Selamat mengerjakan

Gambar 4.18
Siswa menerima lembar kerja dengan tertib

Siswa yang memerlukam bimbingan khusus bernama Marcha
dan Tia, sekarang sudah mulai tertib di dalam kelas setelah mendapat
nasihat dari guru. Sebagai antisipasi guru tetap mendampinginya agar

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
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Gambar 4.19
Siswa menyusun teks percakapan dengan kelompoknya
Siswa sangat tertib saat berkelompok dengan teman
sebangkunya untuk menyusun teks percakapan melalui telepon. Untuk
membangkitkan semangat siswa guru akan memberikan reward berupa

bintang bagi siswa yang tampil dengan baik.

Gambar 4.20
Siswa praktek bertelepon

Siswa sangat antusias saat praktek bertelepon menggunakan

media telepon benang. Siswa yang semula pada siklus | masih kurang



82

percaya diri saat tampil di kelas tampak sangat antusias dan lebih
ekspresif saat tampil. Mimik wajah siswa cukup memenuhi aspek

keterampilan berbicara, dan suara lantang terdengar di ruang kelas.

Gambar 4.21
Siswa sangat antusias tampil menggunakan media telepon
benang

Siswa tampil secara bergantian, hingga semua siswa mendapat
gilirannya. Tidak lupa siswa diminta mengkoreksi hasil teks
percakapan kelompok lain sesuai yang ditentukan guru. Setelah

semua selesai, guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerjanya.

ilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i
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Gambar 4.22
Siswa mengkoreksi hasil kerja kelompok lain

Sebelum kegiatan penutup guru memberikan lembar evaluasi
siswa individu, yaitu siswa diminta menyusun gambar berdasarkan

teks tata cara bertelepon.

Gambar 4.23
Siswa menyusun gambar dengan sangat tertib

Kegiatan penutup dilakukan pada pukul 11.50 WIB karena
pelajaran berakhir pada pukul 12.00 WIB, guru bertanya jawab

dengan siswa. Siswa merespon positif dan menjawab pertanyaan
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dengan aktif. Kemudian guru bertanya pada siswa apa yang telah

mereka pelajari dan menanamkan sikap positif kepada mereka.

Sebelum berdo’a, guru memberi pujian bagi siswa yang tampil

dengan baik, dan tidak lupa untuk memberikan reward. Guru

meminta teman-teman satu kelas bertepuk tangan. Kemudian guru

menutup pembelajaran dengan do’a.

. Observasi

Selama kegiatan tindakan juga dilakukan observasi sebagali

sumber data pendukung penelitian. Adapun hasil observasi yang

dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus

Il sebagai berikut:

1) Hasil observasi kegiatan guru siklus 11

Tabel 4.5
Lembar observasi aktivitas guru
Siklus 11
Pengamat
. . . Skor
No Indikator / Aspek Yang Diamati o Skor
Penilaian
1 2 3
1. | Guru memberikan apersepsi/motivasi ik
kepada siswa.
2. | Guru menyampaikan tujuan y 9
pembelajaran.
3. | Guru memusatkan perhatian siswa
pada materi pembelajaran yang v |3
dipelajari.
4. | Guru menjelaskan materi tentang
. ) v |3
berbicara melalui telepon.
5. | Guru membagi siswa berkelompok v |3
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secara berpasangan

Guru memberikan tema percakapan
pada siswa

Guru mengintruksikan siswa praktek
berbicara melalui telepon dengan
pasangannya.

Guru mengecek pemahaman siswa
dengan bertanya jawab.

Guru memberikan tes evaluasi tertulis
perorangan sebagai tugas tindak
lanjut..

10.

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan

Persentase =

Skor perolehan 28

Skor Maksimal 30

x100= —— x 100 = 93%

28

Dari data hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.5,

aktivitas guru sudah tergolong baikyaitu dengan prosentase

sebesar 93%. Aktifitas guru pada siklus Il ini mengalami

peningkatan dari siklus | yaitu dari 87% menjadi 93%. Pada siklus

ini, guru telah menerapkan media telepon benang dengan runtut

mulai dari menarik perhatian siswa untuk belajar melalui media

telepon benang, memberi arahan berbagi dan bergantian dalam

menggunakan media sesuai urutan tampil,terakhir memandu siswa

menyusun gambar sesuai teks tata cara bertelepon. Semua

langkah-langkah runtut dan jelas dilakukan oleh guru. Sehingga
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tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal sesuai Kriteria

peneliti.

2) Hasil observasi kegiatan siswa siklus 11

Tabel 4.6
Lembar observasi aktivitas siswa
Siklus 11

No

Indikator / Aspek Yang Diamati

Pengamat

Skor

Penilaian

1

2

3

Skor

Siswa merespon apersepsi/motivasi
yang diberikan oleh guru.

v

Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian pada
materi pembelajaran yang
dipelajari.

Siswa antusias ketika guru
menjelaskan materi berbicara
melalui telepon.

Siswa melakukan pekerjaan menulis
teks percakapan bertelepon sesuai
dengan tema yang diberikan guru.

Siswa mengerjakan dengan tertip
lembar kerja kelompok.

siswa praktek berbicara melalui
telepon dengan pasangannya.

Siswa memberi tanggapan saat guru
mengecek pemahaman.

Siswa mengerjakan dengan tertip
saat dilaksanakan tes evaluasi
tertulisperorangan oleh guru.

10.

Siswa merespon kesimpulan materi
pembelajaran yang disampaikan
guru.
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Skor perolehan 26
Persentase = X100 = — x 100 =87% 26
Skor Maksimal 30

Dari hasil paparan data pada tabel 4.6 dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran materi bertelepon
sudah tergolong sangat baik yakni dengan prosentase 87%.
Kenaikan prosentase sebesar 14% dari hasil siklus I ke siklus 1.
Hasil tersebut dapat terjadi karena siswa dapat dikondisikan
dengan baik serta mengikuti setiap intruksi dari guru. Siswa yang
sebelumnya perlu bimbingan khusus karena ramai di kelas, sudah
tertib mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa yang
maksimal merupakan awal siswa mencapai keterampilan berbicara

bahasa Indonesia yang baik sesuai dengan Kriteria.
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3) Hasil praktek berbicara melalui telepon siklus Il

Tabel 4.7
Hasil praktek bertelepon
Aspek yang dinilai | Jumlah
No Nama A|B|C|D|E Skor Nilai | Keterangan
1. | Ach. Alaudin Fahrezi 41 3| 4| 3| 3 17 85 T
2. | Achmad Afifudin. M 4| 3| 3| 4| 3 17 85 T
3. | Erika Jasmine. P 41 4| 4| 4| 2 18 90 T
4. | Habib 1zzur Rochman 41 4| 4| 4| 3 19 95 T
5. | Hanif Arif. S 41 3| 4| 3| 3 17 85 T
6. | Imam Syafi'i 41 3] 4| 3| 3 17 85 T
7. | Khoirina Anisykurillah | 4| 4| 4| 4] 2 18 90 T
8. | M. Farid Asrori 41 3| 3| 3| 3 16 80 T
9. | M. Wildan Arya. P 3] 3| 3] 3] 3 15 75 T
10. | M. Zidan Fahrezi 41 3| 4| 3| 3 17 85 T
11. | Marcha Zahiyyah 2| 2] 3| 3| 2 12 60 T
12. | Maryatul Qibtiyah 2| 2| 3| 3| 2 12 60 T
13. | Moh. Ilham 41 3| 3| 4| 3 17 85 T
14. | Naflah Mecca. D 31 2| 4| 3| 2 14 70 T
15. | Najwa Ayunda 2| 2| 4| 3| 2 13 65 TT
16. | Najwa Maulidah 3] 3| 3] 3] 3 15 75 T
17. | Oktafian Rizky Waluya | 4| 3| 3| 4| 3 17 85 T
18. | Raja Iskandar. D 41 3] 3| 3| 3 18 90 T
19. | Sabrina Putri. C 41 3| 3| 4| 3 17 85 T
20. | Syayid Mujahidin 31 3| 3] 3| 3 15 75 T
21. | M. Firman 4| 3| 3| 4| 3 17 85 T
Aspek yang dinilai Keterangan
A Lafal TT Tidak tuntas
B Intonasi T Tuntas
C Hafalan Jumlah nilai 1690
D Kosakata Rata-rata kelas 80,47
E Mimik Ketuntasan 85,71%

Dari paparan hasil praktek berbicara melalui telepon dapat

dilihat pada tabel 4.7 bahwa rata-rata nilai siswa mencapai 80,47.
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Hasil tersebut mengalami kenaikan yang cukup pesat, semula di
siklus I hanya mencapai 69,28 . Hasil prosentase ketuntasan
belajar juga mengalami kenaikan mencapai kriteria yang
ditentukan peneliti, sebelumnya di siklus | hanya mencapai
71,42% dan disiklus Il mengalami kenaikan 14,29% yaitu menjadi
85,71%. Rata-rata nilai praktek bertelepon siswa sudah mencapai
ketuntasan. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri saat
praktek di depan kelas menunjukkan adanya perubahan pada
aspek mimik wajah dan suara  terdengar seluruh Kkelas,
penggunaan bahasanya dan kosa kata yang lebih luas.

Pada siklus 1l siswa lebih terkondisi, dapat mengerjakan
tugas yang diberikan dengan tertib, merespon dengan baik
penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, siswa juga sangat
aktif saat tampil mempraktekkan hasil diskusi membuat

percakapan melalui telepon dengan kelompoknya.
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4) Hasil angket respon siswa siklus 11

Tabel 4.8
Hasil angket respon siswa siklus 11

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 Ach. Alaudin 76 RT
2 | Achmad Afifudin 98 RST
3 Erika Jasmine 75 RT
4 Habib Izzur 100 RST
5 Hanif Arif 73 RT
6 Imam Syafi'i 83 RT
7 Khoirina A 81 RT
8 M. Farid 100 RST
9 M. Wildan 50 RSR
10 | M. Zidan 75 RT
11 | Marcha Zahiyah 96 RST
12 | Maryatul Qibtiyah 77 RT
13 | Moh. Ilham 98 RST
14 | Naflah Mecca 67 RR
15 | Najwa Ayunda 44 RSR
16 | Najwa Maulidah 92 RST
17 | Oktavian Rizky 100 RST
18 | Raja Iskandar 85 RT
19 | Sabrina Putri 63 RSR
20 | Syayid Mujahidin 92 RST
21 | M. Firman 79 RT
Jumlah skor Rata-rata Prosentase
1704 81,14 85,71%

Dari hasil tabel 4.8 dapat dipaparkan hasil angket respon
siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
keterampilan berbicara pada materi bertelepon. Dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa respon siswa terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia mengalami kenaikan yang sangat pesat. Pada hasil
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respon siswa di siklus I, respon siswa hanya mencapai 48% dan
pada saat siklus 11 mengalami kenaikan sebanyak 37,71% menjadi
85,71%.

Hal tersebut dapat terjadi karena siswa mulai tertarik
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan
media telepon benang dan juga adanya reward bagi siswa yang
tampil dengan baik.

d. Refleksi

Dalam pelaksanaan siklus 11, hampir seluruh kendala yang
terjadi pada siklus | terselesaikan. Siswa sudah tertib mengikuti
pelajaran di kelas, hampir semua siswa sudah dapat mengerjakan
tugasnya sendiri dengan baik.

Hasil keterampilan berbicara siswa meningkat dari jumlah
siswa tidak tuntas sebanyak 5 siswa menjadi 3 siswa tidak tuntas.
Rata-rata nilai kelas juga di atas KKM yakni mencapai 80.
Peningkatan hasil tersebut juga didukung dengan peningkatan pada
aspek-aspek yang dinilai meliputi aspek lafal, intonasi, hafalan,
kosakata, dan mimik wajah.

Pada siklus 1, peningkatan respon siswa terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara melebihi kriteria
yang ditentukan peneliti. Sehingga sudah tidak perlu diadakannya

perbaikan-berbaikan.
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3. Pembahasan Penerapan Metode Cooperative Script Dalam

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Materi
Bertelepon Pada Siswa Kelas 111 A MI Roudlotul Banat Sepanjang
Sidoarjo

Penerapanmetode cooperative script pada PTK ini dilakukan
selama dua siklus pembelajaran. Pada kedua siklus, siswa terlihat
antusias karena menggunakan media telepon. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia materi bertelepon dengan baik. Siswa
terlihat lebih senang belajar dengan cara berkelompok.

Pada siklus 1 masih terjadi kendala pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Ada siswa yang kurang mengikuti kegiatan di
kelas dan lebih sering ramai dengan teman sebangkunya. Selain itu siswa
juga masih kurang percaya diri saat tampil di depan kelas, sehingga
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa karena tidak memenubhi
aspek.

Pada saat siklus Il pada kegiatan pembelajaran ditambahkan
penggunaan media berupa telepon benang dan reward berupa bintang.
Siswa semakin bersemangat mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa
yang sebelumnya memerlukan bimbingan khusus dapat mengikuti
pelajaran dengan tertib. Keterampilan berbicara siswa juga mengalami
peningkatan. Berikut grafik peningkatan hasil observasi aktivitas guru

dan siswa :
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Grafik 4.1
Peningkatan hasil observasi kegiatan guru
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Grafik 4.2
Peningkatan hasil observasi kegiatan siswa
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Dapat dilihat pada grafik 4.1 dan 4.2 bahwa terjadi peningkatan

pada kegiatan guru dan siswa. Prosentase kegiatan guru mengalami

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu 87% menjadi 93%.
Prosentase kegiatan siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
Il yaitu 73% menjadi 87% adanya peningkatan pada aktivitas
pembelajaran tentu berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
keterampilan berbicara bahasa Indonesia materi bertelepon. Karena
keberhasilan siswa berawal dari kemauan dan antusias siswa dalam
belajar. Sedangkan kemauan siswa meningkat jika kegiatan guru mampu
menimbulkan keaktifan siswa. Dalam hal ini, metode cooperative script
disertai media telepon benang dapan meningkatkan motivasi belajar

siswa.

. Pembahasan Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa
Indonesia Materi Bertelepon Melalui Metode Cooperative Script
Pada Siswa Kelas 111 A MI Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo

Pada hasil praktek berbicara melalui telepon siswa di siklus I nilai
rata-rata kelas siswa adalah 69,28 sehingga jumlah siswa tuntas
sebanyak 16 sehingga prosentase ketuntasan belajar adalah 71,42%.
Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata kelas siswa semakin meningkat
menjadi 80,47 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 18 sehingga
prosentase ketuntasan belajar adalah 85,71%.

Hasil ketuntasan pada siklus Il juga telah mencapai kriteria

keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Hal tersebut merupakan hasil
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dari upaya perbaikan yang selalu dilakukan selama pembelajaran.
Berikut adalah grafik dari peningkatan hasil praktek siswa:

Grafik 4.3
Peningkatan nilai rata-rata kelas
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Grafik 4.4
Peningkatan prosentase ketuntasan siswa
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Pada grafik 4.3 dan 4.4 menunjukkan peningkatan keterampilan

berbicara siswa dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan keterampilan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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berbicara siswa tidak hanya diukur dengan hasil unjuk kerja, tetapi juga
dengan angket respon siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia materi
bertelepon. Berikut grafik peningkatan respon siswa :

Grafik 4.5

Peningkatan hasil angket respon siswa
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Dilinat dari grafik 4.5 terdapat peningkatan respon siswa
terhadap pelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan
berbicara materi bertelepon. Pada siklus | respon siswa hanya
mencapai 48% dan pada siklus Il mengalami peningkatan yang
sangat pesat, yaitu mencapai 85,71%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian yang
dilakukan membuktikan bahwa dengan menggunakan metode

cooperative script dapat meningkatkan keterampilan berbicara
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bahasa Indonesia siswa kelas 11l A MI Roudlotul Banat, sehingga

penelitian hanya dilakukan hingga siklus ke 1.



